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Makin rendahnya pengaruh musik teradisional dalam berbagai kegiatan
adat masyarakat Indonesia khususnya dalam masyarakat Lampung mendorong
penulis untuk turut mengembangkan dan memperkenalkan musik tradisional
Lampung. Hal ini dilakukan dengan metperkenalkan intrumen maupun ansambel
kepada masyarakat Lampung dan Indonesia dalam tvang lingkup yang lebih luas.
Atas dasar uraian di‘atas penulis mewnjudkan sebuah Karya musik etnis yang
bersumber atas realita instrumen tradisional Lampung yang kini berkembang dan
hampir punah yakni instrumen gamolan pekhing (cetik)dan instrumen sekhdam.

Sekhdam Begamol merupakan judul yang dipilih penulis berdasarkan dua
Jenis intrumen tersebut yakni sekhdam scbagai istrumen yang hampir punah dan
Begamol berasal dart kata gamolan yang diambil dari-nama’istrumen gamolan
pekhing sebagai intrumen yang saat ini berkembang di Lampung. Begamol dapat
diartikan bermain gamolan. Jadi Sekhdam Begamol ialah musik yang dimainkan
berdasarkan realita instrumen sekhdam yang dimainkan melalui media gamolan
pekhing (cetik).

Karya yang dibuat menckankan fungsi serta realita yang berkaitan dengan
instrumen sekhdam. Namun dalam media penuangan melalui media kolaborasi
instrumen Etnis dan Barat. Dalam karya ini penulis mengembangkan instrumen

tradisional Lampung yakni gamolan pekhing (cetik) menjadi bentuk yang baru
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serta nada yang dilengkapi menjadi diatonis serta nada tengahannya. instrumen ini
diberi nama Gelitang.

Proses pembuatan karya ini tidak terlepas dari berbagai kendala yang
terjadi diantaranya waktu proses pembentukan musik yang singkat. Hal ini terjadi
akibat sebagian besar waktu proses dipakai untuk memperdalam sumber
penciptaan dan eksperimen instrumen. Tidak hanya itu, pembentukan musik juga
kurang berjalan maksimal akibat terbaginya waktu latihan pemain dengan proses
karya yang lain. Terlepas dari berbagai kendala tersebut, banyak pelajaran yang
bisa diambil dalam proscs berkarya selanjutnya dimana manajemen waktu dan
pemilihan pemain merupakan titik terpenting untuk mendapatkan hasil karya yang
maksimal.

Terwujudnya karyaini tak Iepas dari latar belakang, dimana penulis sangat
berharap karya ini bisa merangsang; peacliti musik etnis agar bisa mengkaji secara
lebih dalam tentang instrumen sekfidam. Diharapkan instrurien ini suatu saat
menjadi sebuah intrumen yang dikenal secara ilmiah' dankembali digemari oleh
masyarakat Lampung dimasa-mendatang.

Akhir kata penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada
semua elemen yang mendukung terwujudnya karya ini terutama kepada dosen

pembimbing, pemain dan team produksi.
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